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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini peneliti memaparkan kesimpulan dari hasil analisis yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya, implikasi manajerial, dan keterbatasan dalam 

penelitian yang  berdasar pada kesimpulan peneliti akan memberikan saran-saran 

untuk penelitian di masa mendatang. 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh kecerdasan emosional karyawan Trac Astra Rent A Car 

Yogyakarta terhadap dimensi dari kepemimpinan transformasional yakni 

idealized influence. Sehingga terjadi pengaruh yang baik yang ditularkan oleh 

karyawan satu dengan lainnya. 

2. Terdapat pengaruh kecerdasan emosional kepada karyawan Trac Astra Rent A 

Car Yogyakarta terhadap dimensi dari kepemimpinan transformasional yakni 

intelectual stimulation. Hal tersebut menunujkan adanya dorongan untuk 

membantu menambah pengetahuan dan kemampuan intelektual antara 

karyawan satu dan lainnya. 
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3. Terdapat pengaruh kecerdasan emosional karyawan Trac Astra Rent A Car 

Yogyakarta terhadap dimensi dari kepemimpinan transformasional yakni 

inspiratioanal motivation. Hal tersebut menunjukan adanya motivasi yang baik 

dari karyawan Trac Asta Rent Car Yogyakarta dalam melakukan pekerjaannya. 

4. Terdapat pengaruh kecerdasan emosional karyawan Trac Astra Rent A Car 

Yogyakarta terhadap dimensi dari kepemimpinan transformasional yakni 

individual consideration. Hal tersebut menunjukan adanya pemahaman yang 

baik terhadap perbedaan yang terjadi didalam lingkungan pekerjaan. 

 

5.2. Implikasi Manajerial 

Hasil temuan dari penelitian ini dapat memberikan implikasi bagi 

manajerial sebagai salah satu bahan pertimbangan yang perlu dilakukan oleh 

organisasi dalam meningkatkan sifat kepemimpinan yang dimiliki oleh karayawan. 

Dengan adanya kecerdasan emosional yang dimiliki karyawan dapat mendorong 

pula adanya peningkatan kepemimpinan transformasional.  

Dari beberapa aspek kecerdasan emosional yang dijelaskan dalam 

penelitian ini antara lain self awareness, self regulation, motivation, empathy, 

relation management  pimpinan memiliki skor rendah pada beberapa indikator dari 

dimensi motivation. Maka dari itu, para karyawan sebaiknya dapat lebih mengenali 

keadaan dalam diri sehingga dapat lebih jelas dalam bertindak dan dapat lebih 

saling memotivasi terhadap rekan kerjanya atau orang lain sehingga dapat bekerja 

dengan produktivitas yang maksimal. 
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Dimensi kepemimpinan transformasional yang dijelaskan dalam penelitian 

ini antara lain idealized influence, intelectual stimulation, inspiratioanal 

motivation, individual consideration pimpinan memiliki skor rendah pada indikator 

dari dimensi idealized influence. Maka itu, para karyawan sebaiknya dapat menjadi 

pribadi yang bersahabat dengan para karyawannya sehingga karyawan merasa 

nyaman bekerja dan dapat lebih memberikan pengaruh dari diri sendir terhadap 

kemajuan organisasi pada masa mendatang terkait dengan keadaan dan kondisi baik 

di lingkungan eksternal maupun internal yang terus menerus berubah secara 

dinamis. 

Perlu diadakannya pelatihan atau seminar tentang mengelola kecerdasan 

emosional dan kepemimpinan untuk para karyawan ataupun calon pemimpin dari 

Trac Asta Rent Car Yogyakarta agar calon-calon pemimpin masa depan untuk 

perusahaan dapat memiliki kemampuan yang baik untuk memimpin serta memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi sebagai manusia yang beradab. 

Wawasan teoretis yang diberikan oleh penelitian ini, akan memberikan 

kontribusi yang berharga bagi literatur. Meskipun ada banyak penelitian yang 

berfokus pada kecerdsasan emosional, namun pengaruhnya terhadap 

kepemimpinan transformasional dan hasil kepemimpinan lainnya belum 

sepenuhnya dieksplorasi. Pemahaman yang lebih baik mengenai masalah tersebut 

tidak hanya dapat mengatasi kesenjangan yang dalam proses penyediaan literatur 

saja bagi yang melihat dari pengetahuan dan perspektif akademis. Dari sudut 

pandang praktis, penelitian ini sangat relevan dengan praktisi, pemimpin bisnis, dan 

otoritas oraganisasi sebagai temuan penelitian yang dapat membantu untuk 
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mengembangkan keterampilan kecerdasan emosional sehingga mereka dapat 

merekrut karyawan yang mandiri, berempati, dan terampil secara sosial yang akan 

mampu menunjukkan kepemimpinan yang efektif dalam organisasi. 

Implikasi lainnya terhadap proses manajerial yang bermanfaat bagi calon 

pemimpin yang ada disetiap organisasi maupun perusahaan adalah sebagai pelopor 

dalam menggunakan kompetensi kecerdasan emosional yang digunakan dalam 

penilaian organisasi untuk perekrutan, pelatihan dan pengembangan, serta promosi 

yang harus diperluas untuk mencakup jangkauan yang lebih luas dari kompetensi 

yang sudah ada sebelumnya. 

 Para manajer serta karyawan dan calon pemimpin yang memiliki kapasitas 

untuk mengimplementasikan kompetensi mengenai kedua variabel yang ada dalam 

penelitain ini diupayakan mampu untuk secara efektif menanggapi berbagai situasi. 

Setiap organisasi ataupun perusahaan perlu mengembangkan kerangka kerja untuk 

mengidentifikasi pemimpin yang potensial dengan kompetensi kecerdasan 

emosional dan kepemimpinan transformasional yang diperlukan untuk rekrutmen 

dan program pengembangan karir yang harus dilaksanakan. Rekrutmen dan 

pelatihan calon pemimpin perusahaan harus melibatkan penilaian kompetensi diri 

mengenai self awareness, self regulation, motivation, empathy, relation 

management, beserta gaya kepemimpinannya. Peluang pengembangan untuk para 

calon pemimpin khususnya di bidang kecerdasan emosional harus dibuat dan 

ditawarkan secara berkelanjutan, dipilih secara strategis berdasarkan kebutuhan 

yang sesuai.  
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Kedua variabel tersebut berperan untuk untuk memperoleh penilaian awal 

guna mengidentifikasi kebutuhan pelatihan. Selanjutnya kedua variabel tersebut 

juga dapat dimanfaatkan dalam memberikan penilaian pasca setelah pelatihan 

untuk menentukan efektivitas pelatihan. 

Hal lainnya yang harus diperhatikan oleh semua bagian dalam perusahaan 

adalah memikirkan serta merenungkan penggunaan emosi yang tepat. Kompetensi 

kecerdasan emosional dan proses kepemimpinan dalam situasi tertentu juga penting 

untuk memperoleh umpan balik dari rekan kerja mereka untuk terus menguji gaya 

kepemimpinan yang dimiliki. Sebagai calon pemimpin para karyawan perlu 

berkonsentrasi pada kompetensi kecerdasan emosional yang berhubungan dengan 

bekerja dengan orang lain. Selain itu diperulukan pula pemahaman mengenai 

penggunakan gaya kepemimpinan transformasional akan meningkatkan kepuasan 

kinerja mereka atas dampak dari hubungan yang baik dari sesama karyawan 

maupun hunungan pimpinan dan bawahan.  

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Dalam pengisian kuesioner, responden tidak didampingi langsung oleh 

peneliti sehingga dapat terjadi pemahaman yang berbeda antara responden 

dengan peneliti. Hal ini disebabkan kesepakatan awal peneliti dengan pihak 

Trac Asta Rent Car Yogyakarta yang membuat peneliti tidak ikut 

mendampingi responden pada saat mengisi kuesioner yang diberikan. 
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2. Penelitian hanya dilakukan pada karyawan di Trac Asta Rent Car Yogyakarta 

sehingga hasil analisis penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada 

organisasi atau perusahaan lain. 

3. Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan jumlah butir pertanyaan setiap 

dimensi dalam suatu kuesioner sangat sedikit, sehingga dalam pengujian 

instrumen tidak optimal. 

4. Penyebaran kuesioner membutuhkan waktu yang terlalu lama karena 

kesibukan di masa pandemi, sehingga peneliti harus berulang kali 

mengingatkan tautan kuesioner secara daring.  

 

5.4. Saran 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya dengan membagikan kuesioner secara 

langsung, sehingga peneliti dapat mendampingi responden saat pengisian 

kuesioner, sehingga jika terdapat ketidakjelasan kuesioner, peneliti. dapat 

langsung menjelaskan maksud dan tujuan kuesioner.   

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya lebih menjangkau banyak perusahaan dan 

banyak responden, sehingga hasil penelitian dapat berlaku umum untuk 

perusahaan dan organisasi yang sudah menerapkan dan memperhatikan isu-isu 

kemampuan kecerdasan emosional dan gaya kepemimpinan yang baik.  

3. Penelitian selanjutnya dapat mencari kuesioner lain yang sesuai, sehingga 

dimensi yang ada di dalam ssetiap variabel penelitian di kuesioner mencukupi 

dan tidak terlalu sedikit jumlah pertanyaannya. 
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4. Penelitian selanjutnya diharapkan peneliti lebih intensif dalam 

menyebarkan kuesioner, sehingga tidak membutuhkan waktu lama dalam 

penyebaran kuesioner, misalnya dengan meminta nomor kontak karyawan 

atau kepala bagian lainnya agar membantu penyebaran kuesioner.  
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LAMPIRAN 

Lampiran I 

Kuesioner 

Perkenalkan nama saya Paskalis Sukoto Gultom. Saya adalah mahasiswa dari 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saat ini saya 

sedang melakukan penelitian untuk keperluan penyusunan skripsi dengan judul 

“PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP GAYA 

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL PADA TRAC ASTRA RENT A 

CAR YOGYAKARTA (PT. SERASSI AUTO RAYA)”. Sehubungan dengan hal 

tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk mengisi 

kuesioner dibawah ini dengan sejujur-jujurnya. Atas perhatian dan bantuan 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari saya ucapkan terima kasih. 

Nama     :  

Jenis Kelamin   : L / P (lingkari) 

Usia    :  

Level Pendidikan   : SMA        Diploma           S1          S2        S3   

Masa kerja    :   

INFORMASI KUESIONER 

Responden dimohon menjawab pernyataan yang diajukan dibawah ini dengan 

melingkari salah satu jawaban yang relevan sesuai dengan opini responden. 

Jawaban dari responden diklasifikasikan menjadi pilihan jawaban yaitu, STS 

(sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), N (netral), S (setuju) dan SS (sangat setuju). 
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No 

 

Pernyataan 

 

Alternatif jawaban 

Self Awareness 

1 Saya memiliki kendali atas emosi saya, sehingga 

berpengaruh dalam mengarahkan tujuan saya 

dalam bekerja. 

STS TS N S SS 

2 Saya mengetahui kelebihan dan kelemahan saya, 

sehingga membantu saya untuk terus belajar 

dalam pengembangan diri saya dalam bekerja. 

STS TS N S SS 

3 Saya mengetahui kemampuan yang saya miliki, 

sehingga dapat menentukan keputasan yang akan 

saya ambil dalam melakukan pekerjaan. 

STS TS N S SS 

Self Regulation 

4 Saya mampu mengelola emosi dengan baik, 

sehingga mampu membantu saya dalam 

menghadapi tekanan pekerjaan. 

STS TS N S SS 

5 Saya mampu mempertahankan kejujuran dalam 

melakukan pekerjaan, sehingga membantu saya 

dalam membangun kepercayaan yang kuat 

dengan rekan kerja saya. 

STS TS N S SS 

6 Saya berusaha menemukan ide-ide kreatif dengan 

mengadopsi pandangan dan pemikiran baru 

dalam pekerjaan saya. 

STS TS N S SS 

Motivation 

7 Saya memiliki insentif (bonus) ketika berhasil 

mencapai pekerjaan yang sudah ditentukan untuk 

memotivasi saya dalam bekerja. 

STS TS N S SS 

8 Saya berpegang teguh dengan pendirian dan 

tujuan saya untuk membantu mencari peluang 

dan menyelesaikan tugas dalam pekerjaan. 

STS TS N S SS 

9 Saya mempunyai kegigihan sehingga 

memunculkan ketekunan yang saya rasakan 

dalam melakukan pekerjaan. 

STS TS N S SS 

Emphaty 

10 Saya dapat merasakan perasaan rekan kerja saya 

sehingga dapat mendengarkan dengan baik 

pandangan dan diskusi mereka. 

STS TS N S SS 

11 Saya memperhatikan kebutuhan rekan kerja saya 

dalam melakukan pekerjaannya. 

STS TS N S SS 

12 Saya dapat merasakan keanekaragaman budaya 

sehingga mampu berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan yang dapat 

STS TS N S SS 
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meningkatkan pengetahuan serta kebersamaan 

yang dirasakan oleh karyawan. 

Relationship management 

13 Saya mempunyai kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan rekan kerja saya sehingga 

memudahkan saya dalam menangani masalah 

yang sulit dalam pekerjaan. 

STS TS N S SS 

14 Saya mampu mengatur konflik yang terjadi 

melalui negosiasi sehingga berkontribusi pada 

hubungan dengan rekan kerja untuk mengatasi 

ketegangan yang terjadi di lingkungan pekerjaan. 

STS TS N S SS 

15 Saya dapat memahami atasan dan rekan kerja 

saya untuk menyuarakan komitmen dalam 

melakukan pekerjaan demi tercapainya tujuan 

yang sudah disepakati. 

STS TS N S SS 

Idealized influence 

16 Saya tidak mendahulukan kepentingan pribadi 

dengan kepentingan bersama untuk mencapai 

tujuan pekerjaan yang lebih luas. 

STS TS N S SS 

17 Saya berusaha untuk memastikan bahwa rekan 

kerja saya memiliki pemahaman yang 

menyeluruh mengenai tugas yang sudah 

ditentukan. 

STS TS N S SS 

18 Saya memberitahu rekan kerja saya tentang 

prinsip dan nilai penting yang saya miliki dalam 

bekerja 

STS TS N S SS 

Intellectual stimulation 

19 Saya dapat mempertimbangkan saran dan 

pendekatan kerja baru yang diberikan oleh rekan 

kerja saya. 

STS TS N S SS 

20 Saya berusaha mencari dan menemukan solusi 

baru dan berbeda untuk memecahkan masalah 

yang terjadi dalam pekerjaan. 

STS TS N S SS 

21 Saya mendorong rekan kerja saya untuk 

menghadapi keadaan yang terus berubah dengan 

menggunakan cara dan metode baru dalam 

masalah pekerjaan. 

STS TS N S SS 

Inspirational Motivation 

22 Saya mengungkapkan prinsip saya mengenai 

kemungkinan yang terjadi untuk mencapai tujuan 

pekerjaan yang sudah ditetapkan. 

STS TS N S SS 

23 Saya mendorong rekan kerja saya untuk 

mencapai kinerja yang lebih baik dari yang 

mereka harapkan. 

STS TS N S SS 

24 Saya sangat antusias mengenai hal-hal yang harus 

diselesaikan dalam pekerjaan. 

STS TS N S SS 
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Individualized Consideration 

25 Saya membicarakan pekerjaan dengan rekan 

kerja saya sesuai dengan pengetahuan dan 

kemampuannya masing-masing. 

STS TS N S SS 

26 Saya memberikan perhatian kepada rekan kerja 

saya sesuai kebutuhannya secara individu. 

STS TS N S SS 

27 Saya tertarik dengan perkembangan rekan kerja 

saya dan pembelajaran mereka untuk mencapai 

performa yang terbaik. 

STS TS N S SS 

 

Kuesioner Asli 
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Lampiran II 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas Self Awareness 

 

2. Uji Validitas Self Regulation 

 

3. Uji Validitas Motivation 
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4. Uji Validitas Empathy 

 

5. Uji Validitas Relations Management 

 

6. Uji Validitas Idealized Influence 
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7. Uji Validitas Intelectual Stimulation 

 

8. Uji Validitas Inspirational Motivation 

 

9. Uji Validitas Individualized Consideration 
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10. Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional  

 

11. Uji Reliabilitas Kepemimpinan Transformasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

96 
 

Lampiran III 

Uji Regresi 

1. Uji Regresi Kecerdasan Emosional Terhadap Dimensi Idealidzed Influence 
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2. Uji Regresi Kecerdasan Emosional Terhadap Dimensi Intelectual Stimulation 
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3. Uji Regresi Kecerdasan Emosional Terhadap Dimensi Inspirational 

Motivation 
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4. Uji Regresi Kecerdasan Emosional Terhadap Dimensi Individualized 

Consideration 

 

 

 

 

 


